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Latar belakang : Keberhasilan perawatan saluran akar gigi 

dapat diukur dari penurunan jumlah mikroorganisme yang 

terdapat pada saluran akar gigi, hal tersebut dapat dicapai 

dengan melakukan tindakan pemberian bahan yang 

disalurkan pada saluran akar gigi. Bahan irigasi yang 

bertindak sebagai agen antibakteri yang akan mengeliminasi 

bakteri pada saluran akar gigi.Salah satu tahapan yang 

mempengaruhi keberhasilan perawatan saluran akar adalah 

irigasi saluran akar gigi. Irigasi saluran akar gigi merupakan 

tahap yang berperan sebagai pelumasan selama persiapan 

saluran akar, melarutkan jaringan pulpa nekrosis, 

menghilangkan smear layer dan bakteri. Bakteri penyebab 

infeksi tersebut adalah bakteri E.faecalis . Tujuan: Tujuan 

penilitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak buah stroberi 

(fragaria X nanas) 15%, 20% dari 25% dapat di 

menggunakan sebagai bahan irigasi saluran akar gigi dalam 

menghambat E. faecalis. Metode : Menggunakan metode 

Eksperimental Laboratorium yaitu dilakukan pengujian 

berupa Post test Only Control Design dan pengambilan 

sampel dengan Random Sampling menggunakan 4 perlakuan 

dan 6 kali pengulangan. Uji statistik menggunakan One Way 

Anova. Hasil : Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 

diameter zona daya hambat bakteri enterococcus faecalis. 

dari ekstrak buah stroberi konsentrasi 15% rata-rata sebesar 

13,24, konsentrasi 20% rata-rata sebesar 16.21,konsentrasi 

25% rata-rata sebesar 17.43 tahun dan kontrol klorheksidin 

positif rata-rata sebesar18,25.Berdasarkan uji statistik One 

Way Anova, diperoleh nilai signifikan P<5%. Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai p-

Value=0,00 atau p<0,05. bahwa esktrak buah stroberi 

konsentrasi 15 %, 20% dan 25% efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri bakteri Bakteri ini termasuk : 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan perawatan saluran akar gigi dapat diukur dari penurunan jumlah 

mikroorganisme yang terdapat pada saluran akar gigi, hal tersebut dapat dicapai dengan 

melakukan tindakan pemberian bahan irigasi pada saluran akar gigi. Bahan irigasi bertindak 

sebagai agen antibakteri yang akan mengeliminasi bakteri pada saluran akar gigi 2. Salah satu 

tahapan yang mempengaruhi keberhasilan perawatan saluran akar adalah irigasi saluran akar gigi. 

Irigasi saluran akar gigi merupakan tahap yang berperan sebagai lubrikan selama preparasi 

saluran akar, melarutkan jaringan pulpa nekrosis, menghilangkan smear layer dan bakteri2,3. 

Bakteri penyebab infeksi tersebut adalah bakteri E. faecalis 4.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Bhardwaj SB pada tahun (2013) menunjukkan 

bahwa E. faecalis merupakan salah satu spesies yang memiliki sifat resistensi dan 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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kemampuannya membentuk biofilm di dalam saluran akar dapat mengakibatkan terjadinya 

kegagalan perawatan saluran akar 6.  

Cairan irigasi yang biasa digunakan pada perawatan saluran akar gigi yaitu, sodium 

hypochlorite (NaOCl), chlorhexidine (CHX) dan Ethylene diaminetetra acetic Acid (EDTA). 

CHX merupakan salah satu cairan irigasi yang menguntungkan karena kemampuannya untuk 

mengubah keseimbangan osmotik sel bakteri dan memungkinkan untuk menembus sel bakteri. 

CHX yang digunakan dalam perawatan saluran akar memiliki konsentrasi 2%. CHX dengan 

konsentrasi 0,2% bersifat bakteriostatik, sedangkan pada konsentrasi 2% bersifat bakterisidal 5.  

Saat ini dikenal banyak bahan alam yang memiliki daya antibakteri. Penggunaan bahan 

alam oleh masyarakat Indonesia, khususnya tanaman obat cenderung meningkat seiring tingginya 

harga obat dan fenomena resistensi dari obat-obatan kimia. Tanaman yang dapat dijadikan 

alternatif sebagai obat herbal untuk mikroorganisme yang resisten terhadap obat kimia. 

Pemanfaatan bahan herbal untuk pengobatan tradisional banyak dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia. Salah satu tumbuhan alami yang mulai dikembangkan di bidang kedokteran gigi 

sebagai bahan alternatif irigasi saluran akar ialah buah stroberi memiliki komponen kimia, antara 

lain, asam fenolat, asaam sitrat, polifenol, hidroperoksida atau lipid peroxyl, yang bersifat 

antioksidan, komponen yg bertindak sebagai anti bakteri dari ekstrak buah stroberi adalah 

saponin, tannin, flavonoid5,6,7. Yang dapat menghambat bakteri di saluran akar gigi yaitu salah 

satunya adalah bakteri E. facealis. Kandungan asam pada buah stroberi memungkinkan untuk 

dijadikan sebagai sumber koagulan. Selain itu senyawa asam sitrat yang terkandung dalam buah 

stroberi mampu mencegah pertumbuhan mikroba.  

Oleh karena itulah peneliti tertarik  untuk mengkaji efek ekstrak buah stroberi terhadap daya 

hambat E. faecalis sebagai bahan irigasi saluran akar gigi.                                                                                                                                                                                              

 

METODE                  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah True Eksperimental Laboratorium dengan 

menggunakan metode Eksperimental Laboratorium yaitu pengujian yang dilakukan di 

laboratorium dengan rancangan penelitian berupa Post test Only Control Design.  

          Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.Populasi pada penelitian ini adalah stroberi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penilitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat yang dihasilkan oleh ekstrak buah 

stroberi (fragaria x ananassa)  dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

Ekstrak buah stroberi (fragaria x ananasa) yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi 

tiga jenis konsentrasi pengenceran, yaitu ekstrak buah stroberi dengan kosentrasi 15%, ekstrak 

buah stroberi dengan kosentrasi 20%, ekstrak buah stroberi dengan kosentrasi 25% dan 

menggunakan larutan klorheksidin sebagai kelompok kontrol positif. 

              Penelitian ini dilakukan sebanyak enam kali replikasi pada masing- masing kelompok 

perlakuan untuk mengetahui seberapa besar zona inhibisi/hambat yang dihasilkan pada masing-

masing kelompok perlakuan terhadap pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. Sehingga 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 24 sampel. Pada penelitian 

ini juga telah dilakukan skrining fitokimia pada tabel 5.1. 
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                      Tabel 5.1 Hasil Skrining Fitokimia  

                        
                      Tabel 5.1 menunjukan:  

             1. Uji Flavonoid menggunakan serbuk Magnesium (mg) dan larutan HCI sampel  ekstrak 

buah stroberi dimasukan di dalam tabung reaksi dan di tambahkan dengan     2 mg 

serbuk Mg. kemudian di tetesi 2-3 tetes larutan HCI dan dikocok. Menghasilkan 

perubahan warna larutan ekstrak menjadi kuning, yang artinya pada larutan 

mengindikasikan adanya senyawa flavonoid.  

            2. Uji Alkaloid dilakukan menggunakan 3 jenis pereaksi yaitu pereaksi Mayer,Wagner 

dan Dragendroft. Ekstrak diambil 3 tetes dan di masukan ke dalam 3 tabung berbeda. 

Tabung pertama di tetesi 2-3 tetes pereaksi Mayer, tabung ke dua di tetesi 2-3 tetes 

perekasi Wagner dan tabung ke tiga di tetesi 2-3 tetes pereaksi Dragendroft. Hasil uji 

pertama dinyatakan negatif tidak terdapat endapan putih atau putih kekuningan, hasil 

uji ke dua dinyatakan positif terdapat endapan coklat atau coklat kemerahan dan hasil 

uji ketiga dinyatakan positif terdapat endapan merah jingga. 

           3. Uji tanin menggunakan pereaksi FeCl3 1%. Terjadi perubahan warna menjadi hijau  

kehitaman pada ekstrak buah stroberi yang di tambahkan pereaksi Fecl3 1%. Yang 

artinya adanya kandungan senyawa tanin pada ekstrak buah stroberi.  

           4. Uji saponin menggunakan pereaksi air  panas dan HCl 2N tidak terdapat busa. Yang 

artinya tidak ada kandungan saponin pada ekstrak buah stroberi. 

Adapun hasil pengukuran zona inhibisi yang telah dilakukan pada penelitian ini diperoleh 

dengan data sebagai berikut: 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Tabel 5.2 menunjukan daya hambat bakteri Enterococcus faecalis dengan menggunakan 

ekstrak buah stroberi. Hal ini menunjukan bahwa terdapat efektivitas ekstrak buah stroberi 

kosentrasi 15%, 20% dan 25% dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis. 

Diketahui bahwa rata-rata daya hambat tertinggi terdapat pada kelompok kontrol atau 

klorheksidin yang memiliki rata-rata daya hambat sebesar 18,25 dan rata-rata daya hambat 

terendah terdapat pada kelompok ekstrak buah stroberi dengan kosentrasi 15% yang memiliki 

rata-rata daya hambat sebesar 13,24. 

Selanjutnya untuk mengetahui pemberian kosentrasi berbeda berpengaruh terhadap daya 

hambat bakteri E. faecalis dapat dilakukan dengan uji One Way Anova jika datanya berdistribusi 

normal, sedangkan alternatif jika data tidak berdistribusi normal dapat dengan menggunakan uji 

Kruskal Walis untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak normal. Hasil uji 

normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro Wilk diberikan sebagai berikut:  

 
           Hasil uji Shapiro Wilk pada tabel 5.2 diketahui bahwa pemberian kosentrasi dan  kontrol 

menghasilkan daya hambat bakteri E. faecalis berdistribusi normal. Hal tersebut karena nilai P 

yang diberikan pada setiap perlakuan lebih besar dari signifikansi 0,05 sehingga cukup bukti 

untuk menyimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pengecekan asumsi Homogeneity juga 

perlu dilakukan sebagai syarat dari uji One Way Anova. Adapun  hasil uji Homogeneity sebagai 

berikut: 

                 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Berdasarkan hasil uji Homogeneity pada tabel 5.4 diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0.026 > 0,05 yang berarti bahwa varian data adalah homogen. Berdasarsarkan uji 

normalitas dan uji homogeneity yang terpenuhi, uji One Way Anova dapat digunakan untuk data 

penelitian ini. 

             Uji One Way Anova digunakan untuk mengetahui apakah pemberian kosentrasi ekstrak 

buah stroberi mempengaruhi daya hambat bakteri E. faecalis. Hasil uji One Way Anova diberikan 

sebagai berikut.  

                             
                Uji One Way Anova membuktikan bahwa pemberian kosentrasi dan kontrol ternyata 

efektif mempengaruhi peningkatan daya hambat bakteri E. faecalis. Hal tersebut karena nilai P 

dari uji One Way Anova sebesar 0.000 yang kurang dari signifikansi 0.05. dari nilai rata-rata yang 

diberikan diketahui bahwa semakin meningkat kosentrasi ekstrak buah stroberi maka akan 

meningkatkan daya hambat bakteri E. Faecalis, untuk mengetahui lebih lanjut perbedaan 

pengaruh antar kosentrasi yang diberikan, dapat dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji 

LSD sebagai berikut:             

 

               
              Berdasarkan hasil uji lanjutan (tabel 5.6) menunjukan bahwa perbandingan antara 

kontrol dengan perlakuan 15% menunjukan bahwa selisih rata-rata yang diperoleh sebesar 1.66 

dengan nilai sig. 0.000, selanjutnya perbandingan antara control positif dengan perlakuan 20% 

memiliki selisih rata-rata 4.16 dengan nilai sig. 0.017 serta perbandingan antara kontrol positif 

dengan perlakuan 25% memiliki selisih rata-rata 2.00 dengan nilai sig. 0.554.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak buah stroberi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri E. Faecalis dengan kelompok kontrol klorheksidin, ekstrak 

buah stroberi pada penelitian ini menggunakan tiga variasi konsentrasi yaitu: 15%, 20% dan 25%. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan bahwa kosentrasi ekstrak buah stroberi 15% zona 

hambat yang terbentuk 13,24 mm, kosentrasi 20% zona hambat yang terbentuk 16,21 mm dan 

kosentrasi 25% zona hambat yang terbentuk 17,43 mm, sehingga semakin tinggi kosentrasi maka 

semakin tinggi pula zona hambat yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ekstrak buah stroberi kosentrasi 25% 

memiliki zona hambat yang paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. Faecalis 

dibadingkan konsentrasi 15% dan 20 %, hal tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah stroberi, semakin banyak senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak tersebut, senyawa-senyawa aktif ini, seperti polifenol dan flavonoid, memiliki sifat 

antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri.28 

 Dosis ekstrak buah stroberi juga berperan dalam efek antimikroba yang dihasilkan, dalam 

penelitian ini, peningkatan konsentrasi dari 15% menjadi 25%  efektif untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri E. Faecalis, dikarenakan senyawa aktif dalam ekstrak buah stroberi bekerja 

secara optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri, interaksi antara senyawa aktif dalam 

ekstrak buah stroberi juga mempengaruhi efek antimikrobanya, pada konsentrasi yang lebih 

tinggi, senyawa-senyawa tersebut dapat saling berinteraksi dan meningkatkan efek antimikroba 

secara sinergis, sehingga menghasilkan zona hambat yang lebih besar.29 

Senyawa-senyawa aktif dalam ekstrak buah stroberi dapat membunuh atau menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan berbagai cara, termasuk merusak membran sel, mengganggu sintesis 

protein dan DNA, serta mengganggu fungsi enzim penting, meskipun mekanisme aksi spesifik 

terhadap E. faecalis belum dipastikan, senyawa-senyawa tersebut telah terbukti memiliki efek 

antimikroba yang luas pada berbagai jenis bakteri.30 Senyawa-senyawa aktif dalam ekstrak 

stroberi dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri E. Faecalis dengan 

mengganggu beberapa bagian penting dalam sel bakteri. Beberapa mekanisme yang terlibat 

diantaranya, gangguan integritas membran sel, beberapa senyawa dalam ekstrak stroberi seperti 

asam elagik dan asam galat, dapat merusak membran sel bakteri E. faecalis. Hal ini dapat 

mengakibatkan kebocoran komponen seluler, gangguan transportasi nutrisi, dan akhirnya 

kematian bakteri.31 Penghambatan sintesis protein, Flavonoid yang terkandung dalam stroberi, 

seperti kaempferol dan quercetin, memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis protein 

dalam sel bakteri. Mekanisme ini dapat mengganggu fungsi normal bakteri dan memperlambat 

atau menghentikan pertumbuhan bakteri.32Beberapa senyawa aktif dalam stroberi juga dapat 

mengganggu sintesis DNA dalam sel bakteri E. Faecalis. Hal ini dapat menghambat replikasi 

DNA dan mempengaruhi kemampuan bakteri untuk berkembang biak. Inaktivasi enzim penting 

beberapa senyawa dalam stroberi, seperti asam galat, dapat mengganggu fungsi enzim penting 

dalam sel bakteri. Enzim-enzim ini berperan dalam proses vital seperti metabolisme energi dan 

sintesis komponen seluler. Dengan menginaktivasi enzim tersebut, ekstrak stroberi dapat 

menyebabkan gangguan metabolisme bakteri dan akhirnya menghambat pertumbuhan bakteri.33 

Hasil temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa ekstrak buah stroberi (Fragaria x 

ananassa) memiliki potensi sebagai agen antimikroba alami yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri E. Faecalis, dan mekanisme aksinya melibatkan beberapa interaksi yang 

berpengaruh terhadap sel bakteri, selain itu, ekstrak buah stroberi (Fragaria x ananassa) 

diketahui memiliki potensi sebagai agen antimikroba alami dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri E. Faecalis, beberapa kandungan yang terdapat dalam ekstrak buah stroberi berperan 

dalam aktivitas antimikroba, seperti flavonoid, kaempferol, quercetin, dan fisetin telah terbukti 

memiliki efek antimikroba terhadap berbagai patogen termasuk E. Faecalis, ekstrak buah stroberi 

mengandung asam elagik, yang juga memiliki aktivitas antimikroba, asam elagik telah diketahui 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri, termasuk E.  Faecalis.34 

 Kandungan buah stroberi, mengandung asam askorbat atau vitamin C yang dapat 

menghambat E. faecalis. Vitamin C memiliki efek antimikroba yang dapat meningkatkan fungsi 

sistem kekebalan tubuh dan membantu melawan infeksi. Ekstrak buah stroberi juga mengandung 

asam fenolat, yang merupakan senyawa dengan sifat antimikroba. Senyawa ini membantu 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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menghambat pertumbuhan bakteri E. Faecalis dan dapat digunakan dalam melawan infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri tersebut.35 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brigita (2016) dengan judul penelitian 

“Efek Ekstrak Stroberi (Fragaria x ananassa) Terhadap Viabilitas Biofilm Enterococcus 

Faecalis dan Porhyromonas Gingivalis secara in vitro”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak stroberi memiliki efek antibakteri terhadap kedua jenis biofilm tersebut, serta biofilm 

multispesies. Penelitian ini melibatkan penggunaan berbagai konsentrasi ekstrak stroberi, mulai 

dari konsentrasi murni (100%) hingga konsentrasi terendah (6,25%). Dalam setiap masa inkubasi, 

ekstrak stroberi telah menunjukkan efektivitasnya dalam menghambat pertumbuhan biofilm 

bakteri. Hasil penelitian Brigita juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

stroberi yang digunakan, semakin tinggi pula zona hambat yang terbentuk.  

Data menunjukkan bahwa pada konsentrasi 15% ekstrak stroberi, zona hambat yang 

terbentuk memiliki ukuran sebesar 13,24 mm. Pada konsentrasi 20%, zona hambat yang 

terbentuk menjadi lebih besar dengan ukuran 16,21 mm, sedangkan pada konsentrasi 25%, zona 

hambat mencapai ukuran tertinggi yaitu 17,43 mm. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan 

adanya korelasi positif antara konsentrasi ekstrak stroberi dan zona hambat yang terbentuk, yang 

menandakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak stroberi, semakin tinggi pula efek 

antibakteri yang dimiliki. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ekstrak stroberi secara 

keseluruhan paling efektif dalam menghambat pertumbuhan biofilm Porphyromonas gingivalis. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak stroberi memiliki potensi sebagai agen antibakteri yang 

efektif terhadap biofilm bakteri pada gigi dan gusi. Penelitian ini juga mencatat adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan yang berbeda. Hal ini menegaskan bahwa pengaruh 

ekstrak stroberi terhadap biofilm bakteri sangat tergantung pada konsentrasi yang digunakan dan 

perbedaan ini menjadi faktor penting dalam menghasilkan efek antibakteri yang diinginkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian yang dilakukan brigita memberikan bukti bahwa ekstrak 

stroberi memiliki potensi sebagai agen antibakteri yang efektif terhadap biofilm Enterococcus 

faecalis dan Porphyromonas gingivalis secara in vitro.36 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2019),ditemukan bahwa ekstrak 

buah stroberi (Fragaria vesca L.) memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus. Penelitian ini melibatkan pengukuran zona hambat yang terbentuk oleh ekstrak buah 

stroberi pada berbagai konsentrasi. Dalam penelitian tersebut, hasil pengukuran menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah stroberi, semakin tinggi pula zona hambat yang 

terbentuk.  

Dalam hal ini, konsentrasi ekstrak buah stroberi sebesar 15% menghasilkan zona hambat 

sebesar 13,24 mm, konsentrasi 20% menghasilkan zona hambat sebesar 16,21 mm, dan 

konsentrasi 25% menghasilkan zona hambat sebesar 17,43 mm. Selain itu, penelitian Fitria juga 

mengklasifikasikan konsentrasi ekstrak buah stroberi berdasarkan kategori Davis dan Stout. 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, ekstrak buah stroberi dengan konsentrasi 100%, 80%, 40%, dan 

20% telah dikategorikan memiliki kemampuan yang baik dalam menghambat pertumbuhan S. 

aureus. Konsentrasi ekstrak buah stroberi yang memiliki daya hambat tertinggi terhadap 

pertumbuhan S. aureus adalah konsentrasi 100%.37 

Selain itu, hasil yang diperoleh juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Indrawati yang menyebutkan bahwa ekstrak buah stroberi (Fragaria x ananassa) memiliki 

efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis sebagai bahan irigasi 

saluran akar gigi. Namun, efektivitas ekstrak buah stroberi ini lebih rendah dibandingkan dengan 

pemberian Clindamycin sebagai kontrol positif dalam penelitian ini. Meskipun demikian, 

konsentrasi 6% b/v dari ekstrak buah stroberi menunjukkan efektivitas yang paling baik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Stphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acnes, 

meskipun tidak sebaik Clindamycin.3839 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak buah stroberi (Fragaria x annassa) dengan kosentrasi 15% efektif dalam menghambat 

bakteri Enterococcus faecalis dengan nilai rata-rata 13,24. 

2. Ekstrak buah stroberi (Fragaria x annassa) dengan kosentrasi 20% efektif dalam menghambat 

bakteri Enterococcus faecalis dengan nilai rata-rata 16,21. 

3. Ekstrak buah stroberi (Fragaria x annassa) dengan kosentrasi 25% efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dengan nilai rata-rata 17,43. 

4. Ekstrak buah stroberi (Fragaria x annassa) dengan kosentrasi 15%,20% dan 25% menunjukkan 

efektivitas dalam menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis namun, dibandingkan 

dengan khlorheksidin 2%, efektivitas ekstrak buah stroberi masih lebih rendah, rata-rata daya 

hambat tertinggi terdapat pada kelompok klorheksidin dengan rata-rata 18,25, sedangkan rata-

rata daya hambat terendah terdapat pada kelompok ekstrak buah stroberi dengan rata-rata 13,24, 

16,21 dan 17,43.  
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